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A. Konsep Psikologi dan Psikologi Pendidikan 

Konsep psikologi secara umum bahwa, psikologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku organisme 

yang hidup, yaitu tingkah laku manusia. Psikologi sendiri 

berasal dari bahasa Yunani; psyche yang artinya jiwa dan logos 

yang artinya ilmu pengetahuan. Adapun secara etimologi, 

bahwa psikologi yakni ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik 

mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya maupun latar 

belakangnya. Namun para ahli juga ada yang berbeda pendapat 

tentang arti psikologi itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa 

psikologi adalah ilmu tentang tingkah laku atau perilaku 

manusia (Walgito, 2010:6). Para ahli memberikan definisi 

psikologi secara beragam, berikut ulasannya: 

1. Ernest Hilgert (1957) dalam bukunya introduction to 

psychology menjelaskan ́ 3V\FKRORJ\�PD\�EH�GHILQHG�DV�WKH�VFLHQFH�

that studies the behavior of men and other DQLPDOµ (Psikologi 

adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dan 

hewan lainnya). 

KONSEP DASAR 

PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 
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A. Kontribusi Psikologi dalam Pembelajaran 

Psikologi pendidikan adalah suatu kegiatan proses 

pembelajaran dengan memperhatikan komponen kejiwaan 

siswa, tingkah laku siswa, dan peserta didik. Psikologi pada 

pendidikan sangat berguna dikarenakan cara mengajar guru di 

daerah dan di kota tidak sama dipengaruhi faktor faktor 

pendukung seperti fasilitas, tingkat ekonomi. Psikologi 

pendidikan bertujuan untuk perbaikan dalam dunia pendidikan 

terutama proses pembelajaran pada dunia pendidikan dalam 

menerapkan kurikulum, proses belajar mengajar, layanan 

konseling dan evaluasi untuk mendapatkan kualitas peserta 

didik yang lebih baik. Psikologi pendidikan diperlukan dalam 

proses pembelajaran untuk membawa perubahan tingkah laku 

dalam proses pembelajaran. Tingkah laku yang mengalami 

perubahan yakni perubahan perilaku karena adanya proses 

belajar, dari tidak tau menjadi tau, dari tidak bernorma menjadi 

bernorma (Kulsum, 2021).  

Proses pembelajaran yang bersifat online ataupun proses 

pembelajaran campuran daring dan luring juga mengakibatkan 

perubahan tingkah laku guru kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran seperti kegiatan menyampaikan materi pelajaran 

yang dilakukan secara online ataupun luring, diskusi yang 

dilakukan secara online dan luring. Kegiatan tersebut 

HAKIKAT PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 
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A. Konsep Perilaku Individu dan Keragaman Individu 

Perilaku didefinisikan sebagai suatu bentuk aktivitas 

yang disengaja di mana dampak reaksi cenderung mengubah 

makna suatu stimulus, atau, dengan kata lain, perilaku 

merupakan aktivitas di mana perilaku dipengaruhi oleh 

pengalaman (Silva, 2011). Perilaku adalah respon seseorang 

terhadap suatu stimulus (rangsangan dari luar). Respon 

merupakan faktor dari dalam diri (faktor internal) seseorang 

yang bersangkutan, sedangkan stimulus merupakan faktor dari 

dunia luar (faktor eksternal) (Notoatmodjo, 2014). Perilaku 

individu atau seseorang adalah serangkaian tanggapan terhadap 

rangsangan yang mereka kembangkan menjadi kebiasaan 

karena alasan yang berkaitan dengan manfaat yang mereka 

rasakan (Lumban et al., 2019). 

Ada empat pendekatan yang paling dominan dalam teori 

psikologi tentang perilaku manusia, yaitu: 

1. Konsep perilaku manusia menurut pandangan psikoanalisis 

Menurut Freud dalam (Putriana et al., 2021) 

menjelaskan bahwa, perilaku manusia merupakan hasil 

interaksi dari tiga subsistem dalam kepribadian manusia Id, 

Ego, dan Superego.  

  

PERILAKU INDIVIDU 
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A. Konsep Perbedaan Individual 

Manusia pada hakikatnya makhluk yang unik. Keunikan 

tersebut bukan tidak ada makna. Allah menciptakan manusia 

berbeda-beda agar terjadi mobilitas yang progresif di mana 

manusia mampu bertukar pikiran, saling melengkapi, dan 

terjadi interaksi yang berkelanjutan. Seperti yang ditegaskan di 

dalam surat al-Hujurat ayat 13 berikut:  

 

$UWLQ\D��´+DL�PDQXVLD��VHVXQJJXKQ\D�.DPL�PHQFLSWDNDQ�

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-PHQJHQDO«�µ��4�6��DO-Hujurat: 13). 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa manusia pada awalnya 

diciptakan dari satu jiwa (asal yang satu yakni Nabi Adam) 

kemudian diciptakan pasangan yang berbeda dengan 

sebelumnya dari jenis kelaminnya, dari sini manusia 

berkembang biak yang pada akhirnya memunculkan perbedaan 

yang lain, yakni adanya suku-suku dan bangsa-bangsa (dalam 

Al-Syaikh 1994).  

PERBEDAAN 
INDIVIDUAL 
DAN FAKTOR 

BERPENGARUH 
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A. Definisi, Karakteristik, dan Tujuan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusif adalah pendekatan baru untuk 

mendidik siswa yang kesulitan belajar karena difabel bersama 

dengan mereka yang normal dalam satu atap/ruang. 

Pendidikan ini disebut inklusi sebab menyatukan semua siswa 

dalam satu kelas dan komunitas, terlepas dari kekuatan atau 

kelemahan mereka di bidang apa pun dan berupaya 

memaksimalkan potensi semua siswa. Pendidikan ini adalah 

salah satu cara paling efektif untuk mempromosikan masyarakat 

yang inklusif, terbuka, respek dan toleran. Inklusifitas tercermin 

dalam pengajaran tanpa diskriminasi atau perbedaan perlakuan 

dalam memberikan pengajaran, pembinaan dan pendidikan 

pada umumnya.  

3ULQVLS� SHQGLGLNDQ� LQNOXVLI� GLDGRSVL� GDUL� ´.RQIHUHQVL�

Dunia tentang Pendidikan Kebutuhan Khusus: Akses dan 

.XDOLWDVµ��3HUQ\DWDDQ�6DODPDQca, Spanyol 1994) dan dinyatakan 

kembali pada Forum Pendidikan Dunia (Dakar, Senegal 2000). 

Pernyataan tersebut meminta pemerintah untuk memberikan 

prioritas tertinggi untuk membuat sistem pendidikan inklusif 

dan mengadopsi prinsip aturan standar inklusif tentang 

persamaan peluang bagi penyandang disabilitas yang 

menyatakan partisipasi dan kesetaraan untuk semua. 

Pendidikan inklusif dipahami sebagai proses menangani 

PENDIDIKAN INKLUSI 
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Dr. Rukun Santoso, S.E., M.M., M.Si. 

Universitas Islam Jakarta 

 

 

A. Konsep dan Definisi Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja, juga dikenal sebagai juvenile deliquency, 

adalah pengabaian sosial yang mendorong remaja untuk 

melakukan perilaku menyimpang (Hughes, Raines, & Malone, 

2020). Para remaja yang melakukan kejahatan biasanya tidak 

memiliki kontrol diri. Remaja ini sangat egois dan cenderung 

mengangkat dan melebih-lebihkan harga diri mereka (Fiddiana 

& Priyambodo, 2022). 

Kenakalan remaja adalah perilaku abnormal dari para 

anak remaja yang melanggar norma, seperti penghancuran, 

kejahatan, kekacauan, dan lain-lain (Walters, Runell, & Kremser, 

2023). Selain itu, Kenakalan remaja didefinisikan sebagai 

perbuatan atau kejahatan yang dilakukan oleh seorang remaja 

yang belum dewasa. Situasi ini muncul karena gangguan sosial 

(patologis) masa kanak-kanak dan remaja yang mengarah pada 

perilaku menyimpang melalui pengabaian sosial (Howard, 

McCann, & Dudley, 2021). Lebih lanjut, kenakalan remaja 

didefinisikan sebagai segala perilaku yang menyimpang dari 

standar pidana, atau jenis kejahatan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh remaja (Samsuria & Wardoyo, 2022). 

Berdasarkan dari beberapa pandangan sebelumnya, 

dinyatakan bahwa kenakalan remaja meliputi perilaku yang 

melanggar norma sosial (misalnya anak bersikap berlebihan di 

KENAKALAN REMAJA 
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A. Karakteristik Peserta Didik, Proses Pembelajaran, dan Hasil 

Pembelajaran 

Psikologi meyakini bahwa setiap individu adalah unik, 

dan setiap peserta didik adalah spesial dengan keistimewaan 

mereka masing-masing. Setiap peserta didik memiliki 

karakteristik unik yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

dalam mengikuti prose pembelajaran. Karakteristik disini dapat 

berupa karakteristik bawaan (heredity) dan lingkungan 

(environment). Keragaman karakteristik ini tidak boleh diabaikan 

begitu saja oleh tenaga pendidik jika ingin proses pembelajaran 

memberikan hasil yang maksimal. Dengan kata lain, seorang 

pendidik perlu memahami karakteristik dan kemampuan awal 

peserta didiknya.  

Karakteristik peserta didik sendiri memiliki beberapa 

definisi yang dikembangkan oleh para ahli. Karakteristik peserta 

didik dapat didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas 

perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi 

belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, dan kemampuan 

awal yang dimiliki (Hermawan, 2014). Karakteristik peserta 

didik dapat dimaknai sebagai ciri dari kualitas perorangan 

peserta didik yang ada pada umumnya meliputi kemampuan 

akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata 

pelajaran, pengalaman, keterampilan, psikomotorik, 

KARAKTERISTIK 

PESERTA DIDIK 

DAN KEMAMPUAN 

BELAJARNYA 
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A. Konsep dan Proses Pembelajaran 

Wahyu yang pertama diturunkan Allah Swt. kepada Nabi 

Muhammad saw. surah Al-Alaq: 1-5 memberikan isyarat bahwa 

Islam amat memperhatikan soal belajar (dalam konteks 

menuntut ilmu), sehingga implementasinya menuntut ilmu 

(belajar) wajib menurut Islam. Di dalam Al-Quran banyak kita 

temukan kalimat \D·TLOXQ��\DWDIDNNDUXQ��\XEVLUXXQ��\DVPD·XQ��dan 

sebagainya. Kalimat-kalimat di atas mengisyaratkan bahwa Al-

Quran (Islam) agar kita potensi-potensi atau organ-organ psiko-

psikis, seperti akal, indera penglihatan (mata), dan indera 

pendengaran (telinga) untuk melakukan kegiatan belajar. 

Sebagai alat belajar, akal merupakan potensi kejiwaan manusia 

berupa system psikis yang kompleks untuk menyerap, 

mengolah, menyimpan dan memproduksi kembali item-item 

informasi dan pengetahuan (ranah kognitif) selanjutnya mata 

dan telinga merupakan alat fisik yang berguna untuk menerima 

informasi visual dan informasi verbal.  

Alat-alat yang bersifat fisio-psikis, dalam kontek belajar 

merupakan subsistem yang satu sama lain berhubungan secara 

fungsional. Al Quran surah An-Nahl: 78 menyebutkan bahwa:  

´�Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

SHQJOLKDWDQ��GDQ�$I·LGDK��GD\D�QDODU��DJDU�NDPX�EHUV\XNXU�µ $I·LGDK�
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A. Lingkungan Belajar Efektif 

Lingkungan belajar menurut para ahli disebut juga 

lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah segala 

kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan pendidikan. 

Menurut Rahardja dan La Sulo (Fadhilaturrahmi, 2018) 

lingkungan pendidikan adalah latar tempat berlangsungnya 

pendidikan. Hamalik (2001) mendefinisikan lingkungan belajar 

adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna 

atau pengaruh tertentu kepada individu. Selanjutnya, Slameto 

(2003) menyatakan lingkungan belajar siswa yang berpengaruh 

terhadap belajar siswa terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Kesimpulannya lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang memiliki pengaruh 

pada individu untuk mencapai tujuan belajar dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah.  

Indra Djati Sidi (Suparno, 2005) menegaskan bahwa 

lingkungan yang efektif untuk belajar adalah lingkungan belajar 

yang dapat menunjukkan perkembangan keterampilan, 

pengetahuan dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pengelolaan tempat belajar yang efektif 

sangat tergantung pada strategi yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, juga memperhatikan intensitas 

LINGKUNGAN BELAJAR  

DAN FAKTOR NON 

INTELEKTUAL PESERTA 

DIDIK 
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A. Konsep Diagnostik Kesulitan Belajar 

Permasalahan dalam dunia pendidikan khususnya 

permasalahan belajar sangatlah luas dan kompleks. Masalah 

tersebut muncul baik dari dalam diri siswa (internal) maupun 

dari luar diri siswa (eksternal). Masalah internal dapat 

mencakup aspek fisiologis misalnya tonus jasmani serta panca 

indera kemudian aspek psikologis misalnya kecerdasan, sikap, 

bakat, minat dan motivasi. Masalah eksternal mencakup : 

lingkungan sosial misalnya keluarga, guru teman, masyarakat 

pada umumnya, lingkungan non-sosial seperti keadaan rumah, 

sekolah dan fasilitas (Syah, 2010). Masalah internal dan eksternal 

ini sama-sama mempengaruhi proses dan hasil belajar yang 

dapat dicapai oleh siswa.  

Salah satu jenis permasalahan belajar adalah kesulitan 

belajar. Kesulitan belajar ini terjadi pada setiap tingkatan 

pendidikan sehingga masalah kesulitan belajar dapat dipandang 

sebagai masalah mendesak. Namun, sampai saat ini identifikasi 

dan penanganannya di sekolah belum optimal. Oleh karena itu 

kebutuhan akan informasi mengenai kesulitan belajar terus 

dibutuhkan terutama informasi tentang diagnosisnya. Diagnosis 

menjadi unsur penting untuk pengindentifikasian siswa yang 

memiliki kesulitan belajar. 

DIAGNOSTIK 
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A. Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 antara lain agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Tujuan pendidikan tersebut meliputi aspek kognitif 

(kemampuan berpikir), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Belajar adalah proses perubahan dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Siswa dikatakan telah belajar 

bila terjadi perubahan dalam ketiga aspek tersebut di atas. Peran 

guru dalam proses belajar siswa sangat penting mulai dari 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

proses pembelajaran dan melakukan kesimpulan dan tindak 

lanjut.  

Perencanaan pembelajaran menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 merupakan aktivitas yang 

dilakukan pendidik untuk merumuskan: a. capaian 

pembelajaran yang menjadi tujuan belajar dari suatu unit 

pembelajaran; b. cara untuk mencapai tujuan belajar; dan c. cara 

menilai ketercapaian tujuan belajar. Pelaksanaan pembelajaran 

lebih lanjut dalam pasal 12 menjelaskan bahwa pelaksanaan 
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A. Ciri Pendidik Efektif dan Pendidik Profesional 

Krisis akhlak ataupun moral telah mewarnai dan menjadi 

fenomena yang sering dijumpai. Bahkan ironisnya telah menjadi 

hal yang lumrah untuk dilakukan dan dilihat. Dan ini terjadi di 

segala sisi kehidupan, baik dalam dunia pekerjaan, pendidikan, 

kesehatan, bahkan juga terjadi dalam hubungan kita dengan 

Sang Pencipta.  

Berbagai perilaku buruk yang merusak akhlak disadari 

ataupun tidak, sebenarnya dimulai dari hal-hal yang paling 

kecil. Seperti membuang sampah sembarangan, mencontek, 

bercanda dengan kata-kata yang buruk, makan secara 

berlebihan, tidak merapikan kembali setelah melakukan 

sesuatu, berbohong untuk menolak atau ditanya mau kemana 

dan banyak lainnya. Perbuatan yang sering dianggap remeh ini 

sebenarnya telah menumbuhkan benih-benih akhlak tidak 

terpuji yaitu tidak bertanggung jawab, rakus, bohong, mencari 

alasan, tidak menghargai orang lain. Dari benih-benih inilah 

akhirnya lahir perbuatan yang lebih buruk lagi seperti korupsi, 

gemar mencaci, suka mengambil hak orang lain, tidak 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu, 

pendidikan yang baik dan benar menjadi krusial dan wajib 

dihadirkan kepada generasi muda saat ini. 
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